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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan kelayakan pengembangan
bahan ajar berupa buku cerita bergambar untuk siswa kelas IV MI. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE,
namun dibatasi pada tiga tahap: Analysis, Design, dan Development. Masalah yang
diangkat adalah kurangnya bahan ajar menarik dalam pembelajaran SKI, khususnya
materi hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif. Proses pengembangan meliputi
pemilihan media, format, dan rancangan awal. Hasil validasi melibatkan enam ahlj,
terdiri dari tiga ahli materi dan tiga ahli media. Hasil uji kelayakan menunjukkan buku
cerita bergambar sangat layak digunakan, dengan rata-rata penilaian ahli materi
sebesar 88% dan ahli media sebesar 92,3%. Kesimpulannya, bahan ajar ini sangat layak
digunakan dan dapat dijadikan rujukan atau dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti
berikutnya.

Kata kunci:  Bahan Ajar, Buku Cerita Bergambar, SKI Ml

Abstract

This study aims to examine the development process and feasibility of a teaching
material in the form of a picture storybook for fourth-grade MI students. The
research employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model, limited to three stages: Analysis, Design, and Development. The problem
addressed is the lack of engaging teaching materials in Islamic Cultural History (SKI),
particularly the topic of Prophet Muhammad’s migration to Ta’if. The development
process involved selecting media, format, and creating an initial design. The
validation involved six experts: three subject matter experts and three media
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experts. The feasibility test results showed that the picture storybook was highly
appropriate for use, with an average score of 88% from subject matter experts and
92.3% from media experts. In conclusion, the developed teaching material is highly
feasible for classroom use and can serve as a reference for future research or further
development.

Keywords: Teaching Material, Picture Storybook, SKI Ml

Pendahuluan

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong untuk melakukan proses belajar(Faizah 2022). Menurut peneliti lain
menyatakan bahwa: “Belajar merupakan komplek dari aktivitas manusia yang tidak
dapat dijelaskan sepenuhnya”. Belajar itu penting untuk peserta didik, salah satunya
yaitu belajar menggunakan bahan ajar suaya peserta didik tidak bosan dalam
belajar(Anisa, Fusilat, and Anggraini 2020). Adanya bahan ajar berupa buku cerita
bergambar di sekolah bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan saat belajar.
Kurangnya minat membaca pada peserta didik disebabkan oleh penggunaan bahan
ajar yang kurang menarik dan tidak mampu membangkitkan semangat belajar.
Dimana Bahan ajar sendiri merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengembangkan bahan ajar guna meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun Pengembangan bahan ajar perlu disesuaikan dengan
kurikulum, karakteristik peserta didik, sarana yang tersedia, serta kebutuhan dalam
memecahkan masalah pembelajaran.(Magdalena et al. 2020).

Dalam mengembangkan bahan ajar, persyaratan kurikulum harus
diperhatikan, artinya bahan ajar yang dikembangkan harus sejalan dengan
kurikulum tentunya Guru harus didorong untuk mampu mengembangkan bahan
ajar inti maupun tambahan. Bahan ajar inti merupakan bahan ajar yang memenuhi
persyaratan kurikulum, sedangkan bahan ajar tambahan berfungsi untuk
memperkaya, melengkapi, atau memperdalam isi kurikulum. Bahan ajar ini dapat
berupa buku cerita bergambar yang dapat menjadi salah satu alat pembelajaran
penting dalam proses belajar mengajar (Nuryasana and Desiningrum 2020),
termasuk pada mata pelajaran SKI guru perlu lebih memperhatikan peserta didik
karena ketertarikan mereka terhadap pelajaran SKI semakin hari semakin menurun.
Peserta didik menganggap materi SKI itu membosankan. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang menarik untuk mendukung hal tersebut.
Maka, perlu disisipkan nilai-nilai karakter dalam buku media pembelajaran, karena
nilai-nilai karakter sangat penting bagi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan penelitian di Ml Nurul Huda dikelas 1V, Diketahui bahwa
pemanfaatan bahan ajar yang kurang optimal turut memengaruhi rendahnya
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran di kelas, sehingga mereka kesulitan
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menerima materi pembelajaran. Sebagian guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar mata pelajaran SKI masih menggunakan metode ceramah yang
disesuaikan dengan bahan ajar berupa buku paket SKI, yang umumnya tidak
berwarna dan minim gambar, termasuk yang diajarkan di kelas IV semester 2
dengan materi 'Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif. Pengembangan bahan ajar
berupa buku cerita bergambar pada materi ini bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, serta
untuk mengetahui hasil uji kelayakan terhadap produk tersebut (Sari and Yustiana
2021).

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilaksanakan bersama
Bapak Chairul Anam, S.Pd.l selaku guru SKI kelas IV di MI Nurul Huda bahwasanya
guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket. Materi pembelajaran yang
digunakan di kelas IV terkesan membosankan dan tidak menarik. Berdasarkan
masalah dan kendala yang dialami oleh peserta didik dan pihak sekolah, peneliti
ingin membantu para guru dengan cara memberikan solusi yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar berupa buku cerita bergambar. Isi cerita bergambar
yang menarik dan alur cerita yang mudah dipahami dapat merangsang minat
peserta didik dalam belajar(Kholifah and Kristin 2021). Bahan ajar berupa buku
bergambar yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada peserta didik
berdasarkan isi cerita yang disampaikan. Buku cerita bergambar adalah cerita yang
berbentuk buku, didalamnya terdapat gambar-gambar yang mewakili cerita yang
disajikan oleh gambar-gambar tersebut(Putri and Nisa 2023). Pada akhirnya
diharapkan buku bergambar yang tergolong bahan ajar ini layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran tingkat sekolah dasar.

Kajian Teori

Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran
karena berfungsi sebagai alat bantu utama bagi guru dan sumber belajar bagi siswa.
Menurut Magdalena (2020), bahan ajar adalah segala bentuk materi, baik tertulis
maupun tidak tertulis, yang digunakan guru untuk membantu peserta didik
memperoleh kompetensi yang diharapkan. Bahan ajar mencakup berbagai bentuk,
seperti buku teks, modul, lembar kerja siswa, media visual, audio, video, maupun
bahan ajar berbasis teknologi. Tujuan utama penyusunan bahan ajar adalah untuk
memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi ajar secara
sistematis dan menarik, serta membantu siswa belajar secara mandiri dan
berkelanjutan. Bahan ajar memiliki beberapa fungsi strategis dalam pembelajaran.
Pertama, bahan ajar berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar, guru memiliki acuan dalam
menentukan kegiatan belajar, materi yang akan diajarkan, serta metode evaluasi
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yang tepat. Kedua, bahan ajar berfungsi sebagai sumber belajar utama bagi peserta
didik, terutama jika dirancang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Ketiga, bahan ajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik melalui latihan atau evaluasi yang disertakan di dalamnya. Fungsi-
fungsi ini menunjukkan bahwa bahan ajar bukan hanya pelengkap, tetapi
merupakan elemen esensial dalam pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Dalam mengembangkan bahan ajar, terdapat beberapa prinsip yang harus
diperhatikan. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: relevansi, konsistensi, dan
kecukupan. Relevansi berarti materi yang disusun harus sesuai dengan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran. Konsistensi menunjukkan adanya kesesuaian antara
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Sedangkan kecukupan berarti bahwa bahan
ajar yang disusun harus memadai untuk mencapai kompetensi yang ditargetkan,
tidak terlalu sedikit atau terlalu berlebihan. Selain itu, bahan ajar yang baik juga
harus memperhatikan aspek kebahasaan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, serta desain visual yang menarik dan komunikatif.
Pengembangan bahan ajar juga harus memperhatikan karakteristik peserta didik,
terutama dalam konteks pendidikan dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI). Siswa
pada jenjang ini berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret
menurut teori Piaget, sehingga lebih mudah memahami informasi yang bersifat
visual, naratif, dan kontekstual. Oleh karena itu, penyusunan bahan ajar yang
menggunakan media visual seperti gambar, cerita, atau ilustrasi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan daya tarik siswa terhadap materi
pelajaran. Selain itu, bahan ajar juga dapat disesuaikan dengan konteks lokal atau
budaya siswa agar terasa lebih relevan dan bermakna bagi mereka(Butar-Butar,
Nurmawati, and Ananda 2023).

Dengan demikian, bahan ajar merupakan elemen yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Penyusunan bahan ajar yang sistematis, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman materi,
serta pencapaian hasil belajar. Dalam konteks pengembangan buku cerita
bergambar untuk mata pelajaran SKI, bahan ajar yang dirancang secara tepat akan
membantu menyampaikan nilai-nilai sejarah Islam secara menyenangkan dan
membekas dalam ingatan peserta didik.

Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar adalah salah satu bentuk bahan ajar yang
memadukan teks dan ilustrasi visual untuk menyampaikan pesan atau cerita kepada
pembaca, terutama anak-anak. Menurut Norhaliza dkk(2023), buku cerita
bergambar adalah media naratif yang mengkombinasikan kata-kata dan gambar
sebagai elemen utama dalam mengkomunikasikan makna. Kedua elemen ini tidak
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berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi sehingga mampu membangun pemahaman
dan imajinasi pembaca secara utuh. Dalam konteks pembelajaran, buku cerita
bergambar dapat menjadi media yang sangat efektif, khususnya untuk anak-anak
usia sekolah dasar yang masih berada pada tahap perkembangan kognitif konkret
dan sangat dipengaruhi oleh visual. Fungsi utama buku cerita bergambar dalam
pembelajaran adalah sebagai sarana untuk menumbuhkan minat membaca,
menyampaikan konsep atau nilai secara menyenangkan, serta membantu siswa
memahami isi pembelajaran dengan lebih mudah. Buku ini tidak hanya menyajikan
informasi, tetapi juga membangun keterlibatan emosional siswa melalui alur cerita
dan ilustrasi yang menarik. Dalam pendidikan dasar, buku cerita bergambar dapat
membantu menyampaikan materi pelajaran yang bersifat abstrak atau kompleks
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami. Cerita yang dikemas secara menarik
dapat memperkuat daya ingat siswa serta menanamkan nilai-nilai moral dan
karakter secara tidak langsung(Salahuddin, Friska, and Okta Dilla 2023).

Karakteristik buku cerita bergambar yang baik mencakup beberapa aspek.
Pertama, ilustrasi harus sesuai dan mendukung isi cerita, baik dari segi isi, gaya,
maupun warna. Kedua, teks yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan
membaca siswa, menggunakan kalimat yang singkat, jelas, dan komunikatif. Ketiga,
cerita harus memiliki struktur yang jelas (awal, tengah, akhir), serta memuat konflik
dan penyelesaian yang dapat memberikan pelajaran atau pesan moral. Keempat,
keterpaduan antara gambar dan teks harus harmonis, sehingga anak tidak hanya
membaca teks tetapi juga "membaca" gambar. Dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), buku cerita bergambar dapat digunakan untuk
menyampaikan kisah-kisah sejarah Islam secara menarik, seperti kisah hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Thaif. Penggunaan media ini akan mempermudah siswa
memahami nilai-nilai perjuangan, keteladanan, dan spiritualitas dalam sejarah Islam
dengan cara yang sesuai dengan usia dan minat mereka. Dengan demikian, buku
cerita bergambar tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
alat edukatif yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan karakter
siswa(Aisyah, Saputra, and Santosa 2024).

Pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu bagian
penting dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang bertujuan untuk
menanamkan pemahaman dan penghayatan terhadap sejarah serta nilai-nilai
peradaban Islam. Melalui pembelajaran SKI, peserta didik diajak untuk mengenal
tokoh-tokoh Islam, peristiwa penting dalam sejarah Islam, serta perkembangan
peradaban Islam dari masa ke masa. pembelagjaran SKI tidak hanya bertujuan
menambah pengetahuan sejarah, tetapi juga membentuk karakter, menanamkan
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nilai keteladanan, dan menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran Islam melalui
pemahaman sejarah perjuangan umat Islam. Pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran SKI idealnya bersifat naratif dan kontekstual. Materi-materi dalam
SKI, seperti kisah Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, sangat sesuai
disampaikan melalui pendekatan cerita (storytelling) yang menarik. Pendekatan ini
dianggap efektif karena anak-anak usia sekolah dasar berada dalam tahap
perkembangan yang menyukai cerita dan memiliki daya imajinasi yang tinggi.
Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran SKI dapat membangun pemahaman
yang lebih dalam serta menyentuh aspek afektif siswa, sehingga mereka tidak hanya
mengetahui peristiwa sejarah, tetapi juga meneladani nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya seperti sabar, jujur, tangguh, dan tawakal(Amin 2019).

Tujuan pembelajaran SKI juga selaras dengan pengembangan karakter
peserta didik. Melalui kisah sejarah perjuangan Nabi dan para sahabat, siswa
didorong untuk mengenal nilai-nilai Islam secara kontekstual, bukan sekadar
hafalan. Pembelajaran ini dapat memotivasi siswa untuk membentuk perilaku mulia
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, metode dan media pembelajaran
harus dirancang sedemikian rupa agar materi SKI dapat diterima secara
menyenangkan dan bermakna. Salah satu media yang efektif adalah buku cerita
bergambar, karena mampu menyampaikan isi cerita sejarah secara visual dan naratif
sekaligus. Dengan demikian, pembelajaran SKI bukan hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Islam melalui metode yang
sesuai dengan karakteristik anak. Jika disampaikan dengan cara yang menarik dan
menyenangkan, pembelajaran SKI akan lebih membekas dalam ingatan siswa dan
berdampak positif terhadap pembentukan karakter mereka sebagai generasi
Muslim yang berakhlak mulia dan cinta sejarah Islam(Aprilia et al. 2020).

Pengembangan Model ADDIE

Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran
yang bersifat sistematis dan sering digunakan dalam pengembangan bahan ajar
maupun program pembelajaran. ADDIE adalah akronim dari lima tahapan inti dalam
proses pengembangan instruksional, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Florida
State University pada tahun 1975 untuk keperluan militer, namun dalam
perkembangannya telah banyak diadopsi dalam dunia pendidikan karena
strukturnya yang fleksibel dan aplikatif (Cahyadi 2019). Model ini menjadi kerangka
kerja yang memudahkan pengembang atau pendidik dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang terencana, terukur, dan sesuai kebutuhan peserta didik. Tahap
pertama, Analysis (analisis), dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta masalah yang
ada di lapangan. Pada tahap ini, guru atau pengembang bahan ajar perlu memahami
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secara mendalam konteks pembelajaran, termasuk kurikulum, karakter siswa, dan
media yang relevan. Tahap kedua, Design (perancangan), bertujuan untuk
merancang struktur dan isi bahan ajar berdasarkan hasil analisis. Rancangan ini
meliputi penetapan tujuan pembelajaran, penyusunan materi, strategi
penyampaian, serta desain evaluasi.

Tahap ketiga, Development (pengembangan), adalah proses produksi bahan
ajar berdasarkan desain yang telah dibuat. Pada tahap ini, bahan ajar mulai
dikembangkan dalam bentuk konkret, baik cetak maupun digital, kemudian diuji dan
direvisi sesuai masukan dari ahli atau uji coba lapangan. Selanjutnya, tahap
Implementation (implementasi), merupakan proses penerapan bahan ajar di
lingkungan pembelajaran yang sesungguhnya. Tahap ini mencakup pelatihan guru,
distribusi bahan ajar, dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan produk yang
dikembangkan. Terakhir, Evaluation (evaluasi), dilakukan untuk menilai efektivitas
dan kualitas bahan ajar secara menyeluruh, baik melalui evaluasi formatif (selama
proses) maupun sumatif (setelah implementasi). Dalam praktik pengembangan
bahan ajar, tidak semua tahap ADDIE harus dilakukan secara ketat, tergantung pada
kebutuhan dan keterbatasan yang ada. Banyak penelitian pengembangan yang
hanya menerapkan tiga tahap awal, yaitu Analysis, Design, dan Development,
terutama dalam konteks pengembangan produk awal. Model ADDIE sangat cocok
digunakan dalam pengembangan bahan ajar karena memberikan alur kerja yang
jelas, terstruktur, dan dapat diuji efektivitasnya melalui tahapan evaluasi yang
sistematis. Dengan mengikuti model ini, diharapkan bahan ajar yang dikembangkan
menjadi lebih tepat sasaran, menarik, dan berdampak positif pada hasil belajar
siswa.

Metode

Dalam penelitian ini, kami membangun sistem pembelajaran menggunakan
model ADDIE dengan metode Research and Development (R&D). Dengan
menggunakan model ADDIE, terciptalah sistem pembelajaran yang komprehensif.
Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu: Analysis (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi) (Ade Semtafiani, 2018). Namun, penelitian ini hanya sampai pada tiga
tahap pertama, yaitu: Analysis, Design, dan Development. Hal ini dikarenakan tujuan
penelitian hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan bahan ajar yang layak
digunakan berdasarkan hasil uji validasi. Bahan ajar yang dikembangkan ini
diharapkan dapat diimplementasikan, dan pengembangannya dapat dilanjutkan
oleh peneliti selanjutnya. Alasan pemilihan model ADDIE adalah karena model ini
memiliki keunggulan dalam sistematisasi proses pengembangan serta menyediakan
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tahapan evaluasi dan revisi pada setiap fase, sehingga produk yang dihasilkan
menjadi lebih valid.(Cahyadi 2019).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. Untuk melengkapi informasi
mengenai permasalahan penelitian, wawancara dilakukan terhadap guru SKI kelas
IV dan kepala sekolah. Metode observasi digunakan agar peneliti dapat
memperoleh pemahaman mendalam secara langsung mengenai proses-proses yang
berkaitan dengan pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi hasil observasi dan wawancara, serta dapat diandalkan apabila
didukung oleh bukti berupa foto atau dokumen akademik yang relevan. Angket
dilakukan dengan menyampaikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada
responden. Angket penelitian ini dikirimkan kepada ahli materi dan ahli media.
Angket penilaian bahan ajar berupa buku cerita bergambar menggunakan skala
Likert 4 poin, yaitu: 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) Sangat
Kurang(Sihotang et al. 2023).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan unuk mengolah data dari hasil revisi ahli materi dan media bahan ajar
berupa saran dan komentar mengenai perbaikan bahan ajar berupa buku cerita
bergambar. Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menilai
kepraktisan daya tarik daya bahan ajar buku cerita bergambar yang dikembangkan.
Data yang dikumpulkan menggunakan validasi meia menggunakan Skala Likert,
tahap selanjutnya menggunakan rumus:

_Ix 9
P _Eﬂ_xmo/a
Keterangan:

P : Presentase hasil validasi

>x: Skoryang diperoleh

> xi: Jumlah skor maksimal

Hasil

1.  Pengembangan Media Pembelajaran
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa
buku cerita bergambar pada mata pelajaran SKI di kelas IV Ml Nurul Huda. Bahan
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ajar yang dikembangkan berfokus pada materi 'Hijrah Nabi Muhammad SAW ke
Thaif'. Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model ADDIE. Namun,
penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap pengembangan (Development),
karena tujuan peneliti sebatas menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan
berdasarkan hasil uji validasi. Bahan ajar ini diharapkan dapat diimplementasikan
dan pengembangannya dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. Adapun tahapan
dalam model ADDIE adalah sebagai berikut:

Tahap pertama yaitu: analisis, pada taha analisis peneliti melakukan

observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi tentang hal yang akan
dikembangkan. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI kelas IV di Ml
Nurul Huda menyebutkan bahwasanya guru hanya menggunakan bahan ajar berupa
buku paket. Peserta didik masih kurang tertarik dan mudah merasa bosan saat
mengikuti pembelajaran mata pelajaran SKI, terutama pada materi 'Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Thaif'. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar
berupa buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk materi tersebut
di kelas. Tahap kedua yaitu: desain, tahap ini ditunjukan untuk merancang bahan
ajar yang akan dikembangkan peneliti dengan beberapa tahap yaitu: pemilihan
media, pemilihan format dan rancangan awal. Pada pemilihan media, penelitian ini
menggunakan bahan ajar berupa buku cerita bergambar yang terintegrasi nilai-nilai
islam. Lalu pada pemilihan format, peneliti menentukan format dan desain bahan ajar
agar terlihat menarik beserta isi gambar ilustrasi dan narasi cerita menggunakan
aplikasi Canva. Selanjutnya rencana awal, adapun rencana awal produk yang
dikembangkan berupa buku cerita bergambar terdiri dari sampul, kata
pengantar, Kl, KD, tujuan, langkah-langkah penggunaan, materi pembelajaran
dari peristiwa Thaif, latihan dan sampul belakang.

Tahap ketiga yaitu: Pegembangan, tahap ini menlakukan validasi dan revisi
sesuai saran ahli materi, ahli media. Masing-masg terdiri dari 3 validator guna
memberikan koreksi dan evaluasi secara konkrit terhadap produk yang
dikembangkan dan bisa digunakan oleh guru mata pelajaran SKI kelas IV saat proses
pembelajaran berlangsung. Penelitian validasi memakai skala likert meliputi:

Tabel 1. Penilaian Validasi Produk

Skor Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang
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2. Data Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

T
P(Presentase) Kriteria
81%-100% Sangat Layak/Tidak perlu direvisi
61%-80%|e Layak/Tidak perlu direvisi
41%-60% Cukup Layak/Perlu direvisi
21%-40%.2 Kurang Layak/Perlu direvisi
0%-20% Tidak Layak/Perlu direvisi
P

resentase Kelayakan

Berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh presentase nilai rata- rata
88% dengan kriteria “ Sangat Layak”. Sedangkan perolehan presentase ahli media
di peroleh nilai rata-rata 87% dengan kriteria “Sangat Layak” dan layak digunakan
sebagai salah satu bahan ajar mata pelajaran SKI materi hijrah Nabi Muhammad
SAW ke Thaif.

3.  Revisi Materi dan Media

Setelah bahan ajar berupa buku cerita bergambar divalidasi oleh para ahli
materi dan media, langkah selanjutnya adalah memperbaiki bahan ajar sesuai
dengan saran dan komentar dari validator. Data hasil validator memberikan
pemahaman kepada peneliti mengenai kelemahan dan kekurangan pada bahan ajar
ini. Beberapa masukan yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar berupa buku
cerita bergambar pada mata pelajaran SKI kelas IV materi hijrah Nabi Muhammad
SAW ke Thaif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Revisi Materi
No. Poin Yang Direvisi Gambar

Sebelum Sesudah
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Penomoran tidak simetris/

et

Ml_‘ub‘{l:)'.l_lﬁl_ Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke
Thaif

Kebudayaan Islam
b Cover belum Hijrah Nabi Muhammad Kolas IV MI Nurul Huda
mencantumkan mata - e Tt
pelajaran

tidak rapi dalam halam 3,4
dan19

34 Memaham peristd pEntng 420 sebae-5eb3s b
Wonammad s5n. bjrah he Tt

L g3 53 tjan Kok Mokammad SoW. by e
van

L Mengharga i smangat hrah Rasolotah SAM. 2 Thsd
24 Wejatanian 53ap tabh d2am meRghaLIp: PASHa
Nessdopan

cerita

berbeda.

Buku tidak mencantumkan
judul bacaan sebelum teks

Pada zaman daholo, Nidopiah seorang nabi yang moiia

ghat nabi
bernama Zaid bin Haritsah. Saat nabi Mohammad Saw.

dan font

yang

P 4
meninggal donia tetapi kaom kafir Quraisy memosihi beli;
dan setiap hari beliav sefalv menerima celaan, cercaan,

penghinaan, dan perbuatan yang menyakitkan dari kavt
Kafir i

Senan- s Mo MRaEmad AN Kot b
Pada t3hen 615 M Masi Muammad SAN. barsedin
a

5

o walathyh Knadyan
ot dengar
"

x
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terpisah,
terlalu singkat dan perlu
diedit font dalam isi.

ang moia

4' Cerita dan gambar agar bernama Zaid bin Waritsah. Saat nabi Muhammad Saw.

meningga dania tetapi kaum kafir Quraisy memasihi beli

JANGAN| o e i,

penghinaan,

Kafir Quraisy.

5. | Agar kiranya lebih teliti lagi
dan masih terdapat ejaan
yang sedikit perlu diedit

ot seeses i don tenang,

Tabel 3.2 Revisi Media

No. Poin Yang Direvisi

Gambar

Sebelum

Sesudah

1. | Menyarankan
seragamkan Font agar
mudah terbaca.

Kempetensi dasar

L% Menghargai il smangat tjrak Rasolotah SAN Ke Thad
2 Mejalanian siap tabah datam menghatapi masah
Kesidugan
3% Memahami paristin penting 420 sebab-s263 Nabi
Mokammad 56, 2t he Thad
4 Menyimpulkan periSWa pEntag 4an ebib- st Nt
Mkammad . st ve Thad

Tojean Pembelzjaran

L Menenjokkan ketabakan Nabi Mohammad SAN.
hijrah ke Thaif.

2. | Cover tambahkan lafad
Muhammad SAW dan
desainnya

Hijrah Nabi Muhammad
Saw. ke Thaif

S e
(MR Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke

Thaif
bt
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3. | Gambar sangat menarik
dan mudah dipahami
oleh anak- anak

Pembahasan

Pengembangan produk bahan ajar ini menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu: Analysis (analisis), Design (perancangan), dan
Development (pengembangan). Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah
analisis, yang dilakukan melalui observasi dan wawancara di sekolah untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran. Hasil dari kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang belum optimal berdampak pada
rendahnya keaktifan peserta didik di kelas. Akibatnya, peserta didik cenderung
merasa bosan dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
Selain itu, guru juga kurang memberikan perhatian khusus kepada peserta didik
yang memiliki minat baca rendah.

Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya bahan ajar yang menarik dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran di
kelas. Bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sarana bantu dalam menyampaikan
materi, tetapi juga sebagai alat yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran. Keberadaan bahan ajar yang dirancang dengan baik
dapat merangsang minat baca peserta didik, menarik perhatian mereka, serta
membantu dalam memahami isi materi, terutama jika disajikan melalui kombinasi
antara teks dan ilustrasi yang mendukung.

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting. Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu memilih, menyiapkan,
bahkan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik
peserta didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Bahan ajar yang disusun
tanpa mempertimbangkan kurikulum dan kebutuhan peserta didik dapat

| 61 Jurnal Pendidikan Islam Nusantara Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Huda
Volume 04 Nomor 01 2025



Ahmad Ulin Niam, Ery Rahmawati

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak tepat sasaran.
Selain sebagai pendamping guru, bahan ajar juga dapat berfungsi sebagai sumber
belajar mandiri bagi peserta didik, khususnya ketika guru tidak berada di kelas atau
ketika peserta didik ingin mengulang kembali materi secara individu. Dengan
demikian, bahan ajar yang berkualitas akan membantu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik, variatif, dan efisien, serta mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar perlu
menjadi perhatian serius dalam setiap proses perencanaan pembelajaran di sekolah.
pada akhirnya hasil dan aktivitas belajar peserta didik akan meningkat.

Langkah selanjutnya adalah desain, yaitu membuat buku cerita bergambar
menggunakan aplikasi canva. Buku terdiri dari 21 halaman, mencangkup sampul,
kata pengantar, kompetensi inti, tujuan pembelajaran, langkah penggunaan buku
cerita bergambar, materi pembelajaran dari peristiwa hijrak ke Thaif, latihan,
tentang penulis dan ajakan untuk mengenal peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad
SAW ke Tahif. Buku cerita bergambar adalah cerita yang ditulis dengan gaya bahasa
yang mudah dipahami, dan memuat berbagai gambar menjadi bagian cerita
sekaligus menyampaikan gagasan tertentu. Cerita bergambar merupakan salah satu
jenis media komunikasi berbentuk jilid yang berisi informasi dan pengetahuan,
menyajikan karangan cerita, dongeng disertai gambar untuk menjelaskan teks dan
membuat proses pemahaman pokok cerita.

Pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berupa buku cerita bergambar
memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih menarik sehingga akan berpengaruh terhadap
peserta didik untuk bersemangat membaca.

2. Memudahkan guru dalam menyampaikan pemahaman mengenai isi
buku cerita bergambar karena peserta didik disajikan gambar-gambar
yang konkret.

3. Buku cerita bergambar mudah didapat.
Kelabihan dapat terlihat pada saat proses pembelajaran, siswa tidak

membutuhkan banyak penjelasan terkait cerita yang dibaca karena sudah tersedia
gambar-gambar konkret yang membantu dan memudahkan siswa dalam memahami
isi buku cerita tersebut.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan bahan ajar berupa buku
cerita bergambar pada mata pelajaran SKI kelas IV dapat disimpulkan bahwa:
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pengembangan bahan ajar berupa buku cerita bergambar dalam pengembangan
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tiga tahap yaitu: analysis,
design dan development. Telah dihasilkan produk bahan ajar berupa buku cerita
bergambar yang digunakan sebagai bahan ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
mata pelajaran SKI materi hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Thaif. Hasil validasi
bahan ajar berupa buku cerita bergambar pada mata pelajaran SKI materi hijrah
Nabi Muhammad SAW. ke Thaif dinyatakan sangat valid untuk digunakan. Kevalidan
bahan ajar berupa buku cerita bergambar berdasarkan ahli materi diperoleh nilai
rata-rata 88% dengan kriteria “Sangat Layak” dan validasi ahli media digunakan
sebagai salah satu bahan ajar mata pelajarn SKI materi hijrah Nabi Muhammad SAW.
ke Thaif dikelas IV MI Nurul Huda.
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